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Abstract

This research is based on the assumption that differences in study time affect students’ motivation
to learn mathematics at the senior high school level. We believe that choosing an appropriate
study schedule enhances students' motivation to learn mathematics. The purpose of this study is
to analyze the differences in mathematics learning motivation between students who attend
classes in the morning and those who attend in the afternoon. The research employs a quantitative
approach using a comparative survey method. The population consists of 11th-grade science
students (XI IPA) at MAN 1 Kota Cirebon in the 2023/2024 academic year. The research sample
includes 34 students from class XI IPA 1 (morning class) and 34 students from class XI IPA 2
(afternoon class), selected using purposive sampling. Data were collected using a mathematics
learning motivation scale. Prior to hypothesis testing, normality and homogeneity tests were
conducted as prerequisites. The hypothesis was tested using an independent sample t-test. The
results of the study indicate a significant difference in mathematics learning motivation between
students who study in the morning and those who study in the afternoon, with a significance value
of 0.040.

Keywords: Mathematics Learning Motivation, Study Time, High School Students.

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dugaan bahwa perbedaan waktu belajar mempengaruhi
motivasi siswa dalam belajar matematika di jenjang SMA. Pemilihan jadwal belajar yang tepat
diyakini dapat meningkatkan motivasi belajar matematika. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perbedaan motivasi belajar matematika antara siswa yang mengikuti pembelajaran
pada sesi pagi dan sesi siang. Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan menggunakan survei komparatif. Populasi penelitian terdiri atas siswa kelas
XI IPA di MAN 1 Kota Cirebon pada tahun ajaran 2023/2024. Sampel penelitian meliputi 34
siswa dari kelas XI IPA 1 (kelas pagi) dan 34 siswa dari kelas XI IPA 2 (kelas siang), yang dipilih
melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala
motivasi belajar matematika. Sebelum pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitas
dan homogenitas sebagai persyaratan awal. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
Independent Sample T Test. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan motivasi belajar
matematika yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran pada pagi dan sore hari,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,040.

Kata kunci: Motivasi Belajar Matematika, Waktu Belajar, Siswa SMA.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran inti di jenjang SMA yang menuntut
pemahaman konsep mendalam dan sering kali menjadi sumber kesulitan bagi siswa
(Saputri et al., 2024). Kesulitan ini tidak hanya berasal dari sifat abstrak dan logis mata
pelajaran tersebut, tetapi juga dari faktor-faktor psikologis seperti rendahnya rasa percaya
diri siswa dalam menyelesaikan masalah kompleks, yang pada akhirnya memengaruhi
prestasi akademik secara keseluruhan (Maskar & Herman, 2024). Motivasi belajar
menjadi penentu utama keberhasilan dalam menguasai matematika, karena siswa yang
termotivasi cenderung lebih gigih, fokus, dan mampu mengatasi hambatan belajar.
Berbagai faktor eksternal, termasuk waktu pembelajaran, diketahui memengaruhi tingkat
motivasi siswa (Mengyao et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa pengaturan jadwal
belajar yang tepat dapat meningkatkan minat dan hasil belajar, sedangkan jadwal yang
tidak optimal justru menurunkan motivasi (Lestari, 2017). Sehingga, memahami
hubungan antara waktu belajar dan motivasi menjadi aspek penting dalam menciptakan
situasi belajar yang mendukung.

Studi-studi sebelumnya telah mengungkap adanya pengaruh signifikan waktu
pembelajaran terhadap motivasi belajar matematika. Salah satu penelitian menemukan
bahwa siswa yang belajar matematika pada pagi hari menunjukkan motivasi lebih tinggi
dibandingkan siang hari, diduga karena kondisi fisiologis dan konsentrasi yang lebih baik
di awal hari (Annisa, 2018). Namun, temuan ini belum konsisten, terutama pada konteks
madrasah aliyah yang memiliki pola pembelajaran dan budaya belajar berbeda. Penelitian
lain juga menegaskan bahwa intensitas dan durasi waktu belajar berkorelasi dengan
prestasi, tetapit belum secara spesifik mengkaji perbedaan motivasi berdasarkan slot
waktu harian (Zulkarnain & Farhan, 2020). Penelitian terkini lebih lanjut mendukung
bahwa pembelajaran matematika pada pagi hari cenderung memberikan hasil belajar yang
lebih baik karena penurunan stamina dan konsentrasi di siang hari, dengan kelas pagi
meningkatkan prestasi setara dengan peningkatan kualitas guru (Pope, 2016).
Ketidakseragaman hasil ini memunculkan kebutuhan akan penelitian yang lebih terfokus
pada perbandingan motivasi antara pembelajaran pagi dan siang hari.

Di MAN 1 Kota Cirebon, pembelajaran matematika kelas XI IPA dialokasikan
pada jadwal pagi dan siang secara bergantian antarkelas, yang memunculkan dugaan
adanya perbedaan motivasi. Observasi awal menunjukkan siswa kelas siang sering
mengalami kelelahan, penurunan konsentrasi, dan partisipasi yang rendah dibandingkan
kelas pagi. Fenomena ini diperparah oleh kurangnya perhatian terhadap faktor waktu
sebagai variabel penentu motivasi dalam pengelolaan pembelajaran (Syarifuddin, 2016).
Permasalahan ini tidak hanya berdampak pada hasil belajar individu, tetapi juga pada

efektivitas kurikulum sekolah. Oleh karena itu, diperlukan kajian empiris yang mengukur
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secara langsung perbedaan motivasi belajar matematika berdasarkan waktu pembelajaran
untuk memberikan dasar kebijakan yang berbasis data.

Berbagai solusi telah diusulkan dalam literatur untuk meningkatkan motivasi
belajar matematika, seperti penerapan model kooperatif (Kurniadi et al., 2014), strategi
Quick on the Draw (Huriyanti & Rosiyanti, 2017), atau pendekatan berbasis minat (Budi
et al., 2024). Namun, solusi tersebut lebih menekankan pada metode pengajaran, bukan
pengaturan waktu sebagai variabel utama. Penelitian ini memilih pendekatan alternatif,
yaitu analisis komparatif motivasi belajar matematika antara kelas pagi dan siang
menggunakan metode kuantitatif dengan desain survei komparatif dan uji Independent
Sample T-Test, sebagaimana terbukti valid dalam studi serupa (Sakirudeen & Sanni,
2017).

Penelitian ini sangat penting karena sekolah membutuhkan cara untuk
mengoptimalkan jadwal belajar berdasarkan bukti ilmiah, khususnya untuk mata
pelajaran penting seperti matematika. Temuan diharapkan menjadi acuan bagi MAN 1
Kota Cirebon dalam mengalokasikan waktu pembelajaran yang lebih efektif, sehingga
meningkatkan motivasi dan prestasi siswa (Spitzer, 2022). Lebih jauh, penelitian ini
memperkaya khazanah pendidikan matematika di Indonesia, khususnya pada konteks
madrasah, yang masih minim diteliti. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya
menyelesaikan isu lokal, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan bagi
pengembangan kebijakan pendidikan nasional (Pathuddin et al., 2025).

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengkaji perbedaan motivasi belajar
matematika siswa kelas XI IPA yang belajar pada pagi hari dibandingkan dengan siang
hari di MAN 1 Kota Cirebon. Melalui pendekatan kuantitatif, penelitian ini menggunakan
skala motivasi belajar sebagai instrumen utama dan menguji hipotesis dengan analisis
statistik inferensial. Hasil penelitian diharapkan memberikan solusi praktis bagi sekolah
dalam mengatur jadwal pembelajaran yang mendukung motivasi optimal (Balolong et al.,
2025). Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya bersifat akademis, tetapi juga memiliki
aplikasi nyata dalam memperbaiki kualitas pembelajaran matematika ditingkat SMA
(Roy & Sarkar, 2023).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, karena
data yang dikumpulkan berupa angka atau nilai yang dianalisis melalui perhitungan
statistik. Penelitian ini termasuk dalam kategori survei, dengan desain survei komparatif
yang bertujuan membandingkan motivasi belajar matematika siswa yang mengikuti
pembelajaran pada waktu pagi hari dengan siswa yang belajar pada siang hari. Desain

komparatif ini relevan dengan beberapa penelitian nasional terkini yang mengeksplorasi
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pengaruh perbedaan waktu pembelajaran terhadap minat, motivasi, atau hasil belajar
siswa, di mana kelas pagi sering dikaitkan dengan kondisi lebih segar dan potensi
motivasi/konsentrasi yang lebih tinggi dibandingkan siang hari karena faktor kelelahan
dan lingkungan (Nasution et al., 2022).

Jumlah populasi penelitian adalah 272 siswa yang merupakan seluruh siswa kelas
XI MAN 1 Kota Cirebon tahun ajaran 2023/2024. Pengambilan sampel dilakukan dari
dua kelas, yaitu kelas XI IPA 1 yang belajar matematika di pagi hari dan kelas XI IPA 2
yang belajar di siang hari. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan purposive
sampling, dengan pertimbangan bahwa observasi menunjukkan adanya masalah
rendahnya motivasi belajar matematika akibat perbedaan waktu pembelajaran; kedua
kelas memiliki jadwal mata pelajaran yang berbeda secara konsisten dan jumlah siswa
yang sama, sehingga memungkinkan perbandingan yang adil.

Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel: variabel bebas (X) berupa waktu
belajar (pagi atau siang hari), dan variabel terikat (Y) berupa motivasi belajar matematika
siswa . Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket (kuesioner), yang
berisi serangkaian pernyataan atau pertanyaan tertutup terkait motivasi belajar
matematika. Angket ini dirancang untuk menggali respons siswa mengenai tingkat
motivasi mereka terhadap pembelajaran matematika, dan dibagikan kepada kedua
kelompok sampel (pagi dan siang). Tujuannya adalah untuk mengetahui perbedaan
motivasi belajar matematika antara siswa yang belajar dipagi hari dan yang belajar
disiang hari.

Sebelum angket digunakan, instrumen tersebut telah divalidasi oleh para ahli guna
menjamin validitas isi dan validitas konstruk. Indikator-indikator pada angket motivasi
belajar matematika dirancang berdasarkan dimensi-dimensi motivasi yang sesuai dengan
teori yang relevan. Menurut Uno, indikator motivasi belajar matematika dapat
dikelompokkan sebagai berikut: adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan
dan kebutuhan dalam belajar matematika, adanya harapan dan cita-cita masa depan,
adanya penghargaan dalam belajar matematika, adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar matematika, dan adanya lingkungan belajar matematika yang kondusif, sehingga
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik (Eftafiyana et al., 2018).

Penelitian ini menggunakan skala Likert sebagai alat pengukuran. Variabel
penelitian, yang mencerminkan gejala sosial tertentu, telah ditentukan secara jelas oleh
peneliti. Penggunaan bobot nilai pada setiap pilihan respons merupakan cara untuk
melakukan interpretasi alternatif jawaban pada skala Likert. Berikut ini adalah tabel yang
menunjukkan klasifikasi skala secara lengkap:
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Tabel 1. Klasifikasi Skala

No Persentase Kriteria

1 00% — 20% Sangat Lemah
2 20% — 40% Lemah

3 40% — 60% Cukup

4 60% — 80% Kuat

5 80% — 100% Sangat Kuat

Sumber: (Riduwan, 2015:89).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Angket motivasi belajar matematika yang disebarkan kepada siswa kelas pagi dan
siang menjadi dasar pengumpulan data. Data dianalisis dengan bantuan SPSS versi 25 for
Windows. Hasil statistik untuk skala motivasi belajar matematika siswa dirangkum dalam
tabel berikut:

Tabel 2. Data Statistik Deskriptif Skala Motivasi Belajar Matematika Siswa
Data Kelas N  Mean  Std Deviasi Min Max
Skala Motivasi Pagi 34 72,82 7,86420 58,04 86,61
Belajar Matematika  Siang 34 68,01 10,77888 38,39 91,07

Berdasarkan tabel tersebut, rerata skor angket motivasi belajar matematika siswa
pada kelas pagi mencapai 72,82, sedangkan pada kelas siang sebesar 68,01, dengan selisih
4,81 poin yang lebih tinggi pada kelas pagi. Standar deviasi kelas pagi adalah 7,86420,
sementara kelas siang sebesar 10,77888, sehingga selisih standar deviasi mencapai
2,91468 poin yang lebih rendah pada kelas pagi. Secara awal, data menunjukkan adanya
perbedaan motivasi belajar matematika antara kelas pagi dan kelas siang, namun
diperlukan pengujian statistik untuk verifikasi.

Analisis skor angket motivasi belajar matematika dilakukan melalui uji perbedaan
rerata, yang bertujuan mengidentifikasi signifikansi perbedaan antara kelas pagi dan kelas
siang. Sebelum analisis utama, dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas; apabila
distribusi data terbukti normal, dilanjutkan dengan uji homogenitas. Pengujian perbedaan
rerata skor angket motivasi belajar matematika menggunakan /ndependent Sample T-Test
dengan taraf signifikansi a = 0,05. Kriteria keputusan adalah sebagai berikut: hipotesis
nol (Ho) diterima jika nilai signifikansi > 0,05, dan ditolak jika nilai signifikansi < 0,05.
Perhitungan lengkap uji perbedaan rerata skor angket motivasi belajar matematika

tersedia pada lampiran, sementara ringkasan hasil disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 3. Data Hasil Uji Perbedaan Rerata Motivasi Belajar Matematika
Independent Sample t-Test

T Sig (2-Tailed)
Skala Motivasi Belajar Matematika 2,100 0,040 Ho Ditolak

Data Kesimpulan

Berdasarkan tabel tersebut, hasil uji perbedaan rerata motivasi belajar matematika
siswa diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,040. Hasil Sig. (2-tailed) diperoleh nilai
sebesar 0,040 < 0,05 maka Hj ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar matematika siswa yang pembelajarannya pada pagi hari berbeda dengan motivasi
belajar matematika siswa yang pembelajarannya pada siang hari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rerata skor angket motivasi belajar matematika siswa pada kelas
dengan jadwal pembelajaran pagi hari mencapai 72,82, yang tergolong dalam kategori
kuat, sedangkan pada kelas dengan jadwal pembelajaran siang hari sebesar 68,01, juga
tergolong dalam kategori kuat. Rerata tersebut mengindikasikan adanya perbedaan
motivasi belajar matematika antara siswa kelas pagi dan kelas siang. Perbedaan ini
disebabkan oleh faktor waktu belajar. Waktu belajar merupakan salah satu faktor
eksternal yang berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, khususnya dalam
pembelajaran matematika yang menuntut konsentrasi dan kemampuan berpikir logis yang
tinggi. Perbedaan waktu belajar, seperti pembelajaran pada pagi dan siang hari, dapat
memengaruhi tingkat kesiapan fisik dan psikologis siswa, yang pada akhirnya berdampak
pada motivasi belajar mereka.

Berdasarkan hasil pengamatan dan temuan dalam penelitian ini, siswa yang
mengikuti pembelajaran matematika pada pagi hari cenderung memiliki motivasi belajar
yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar pada siang hari. Kondisi pagi hari yang
relatif lebih sejuk, tubuh yang masih segar, serta tingkat kelelahan yang masih rendah
membuat siswa lebih mudah berkonsentrasi dan menerima materi pelajaran (Saepulloh et
al., 2023). Hal ini sejalan dengan pendapat Prawidia & Khusna (2021) bahwa suasana
belajar yang nyaman dan kondisi fisik yang prima dapat meningkatkan fokus dan
semangat belajar siswa, terutama pada mata pelajaran yang bersifat abstrak seperti
matematika.

Sebaliknya, pembelajaran matematika yang berlangsung pada siang hari
menghadapi berbagai kendala yang berpotensi menurunkan motivasi belajar siswa.

Setelah menjalani aktivitas sejak pagi, siswa cenderung mengalami kelelahan fisik dan
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mental (Vasilakopoulou & Santamouris, 2025). Selain itu, suhu udara yang panas pada
siang hari sering kali menyebabkan rasa mengantuk dan menurunnya daya konsentrasi
(Brink et al., 2021), sehingga siswa menjadi kurang antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Kondisi ini dapat berdampak pada rendahnya partisipasi siswa,
menurunnya perhatian terhadap penjelasan guru, serta berkurangnya motivasi belajar
dalam pembelajaran matematika.

Meskipun demikian, waktu belajar siang hari bukanlah suatu pilihan, melainkan
bagian dari sistem pembelajaran yang harus dijalani oleh siswa. Oleh karena itu,
diperlukan upaya dari berbagai pihak untuk meminimalkan dampak negatif pembelajaran
pada siang hari. Siswa diharapkan mampu mengembangkan strategi belajar yang efektif,
seperti menjaga pola istirahat yang cukup, mengatur asupan makanan, serta membangun
motivasi intrinsik agar tetap mampu belajar secara optimal (Lamberti et al., 2021). D1 sisi
lain, guru juga dituntut untuk menerapkan metode pembelajaran yang lebih variatif,
interaktif, dan kontekstual agar dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung (Vasilakopoulou & Santamouris, 2025).

Dengan demikian, perbedaan waktu belajar terbukti memberikan pengaruh
terhadap motivasi belajar matematika siswa SMA. Pembelajaran pada pagi hari
cenderung lebih mendukung terciptanya motivasi belajar yang tinggi, sementara
pembelajaran pada siang hari memerlukan strategi khusus agar motivasi siswa tetap
terjaga. Temuan ini menunjukkan pentingnya pengelolaan waktu belajar serta penerapan
strategi pembelajaran yang tepat guna meningkatkan motivasi dan hasil belajar
matematika siswa.

Berdasarkan hasil uji perbedaan rerata dengan menggunakan uji statistik
parametrik Independent-Sample T-Test pada data skala motivasi belajar matematika
siswa kedua kelas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,040 lebih kecil dari 0,05. Artinya
terdapat perbedaan motivasi belajar matematika antara siswa yang belajar dipagi hari
dengan siswa yang belajar disiang hari. Hasil uji Independent Sample T-Test pada skor
angket motivasi belajar matematika kedua kelas menunjukkan nilai signifikansi 0,040,
yang lebih rendah dari 0,05. Dengan demikian, terdapat perbedaan signifikan dalam
motivasi belajar matematika antara siswa kelas pagi dan kelas siang.

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam motivasi

belajar matematika antara siswa kelas XI [PA yang mengikuti pembelajaran pada pagi
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hari (rerata skor 72,82) dan siswa yang mengikuti pada siang hari (rerata skor 68,01),
dengan nilai signifikansi 0,040 < 0,05 berdasarkan Independent Sample T-Test.
Perbedaan ini disebabkan oleh variasi kondisi fisiologis dan lingkungan akibat waktu
pembelajaran, di mana kelas pagi mendukung konsentrasi lebih optimal dibandingkan
kelas siang. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menguji pengaruh intervensi
pengaturan jadwal atau strategi adaptasi siswa terhadap pembelajaran siang hari pada

populasi yang lebih besar.
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